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Abstrak: Bonus demografi yang sedang terjadi di Indonesia tidak sebanding dengan lapangan pekerjaan
yang tersedia. Hal ini menyebabkan banyak dari mereka untuk mencari sumber pendapatan dari berbagai
tempat, salah satunya dengan berinvestasi atau trading. Trading forex juga merupakan sumber pendapatan
yang potensial jika dilakukan dengan benar. Analisa dengan menggunakan metode yang benar dapat
membantu untuk sukses dalam dunia trading forex. Dalam dunia forex, mata uang Dollar Amerika (USD)
dan Yuan China (CNY) merupakan mata uang yang sering dipilih karena paling berpotensi menghasilkan
keuntungan. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan prediksi harga kurs Dollar Amerika (USD) dan Yuan
China (CNY) terhadap Rupiah (IDR) menggunakan metode Autoregressive Integrated Moving Average
(ARIMA). Data kurs mata uang USD dan CNY akan dibagi menjadi data train dan test untuk memprediksi
secara long term (10 hari), dan short term (5 hari). Dari hasil analisa tersebut, diperoleh bahwa model
ARIMA (2,0,2) adalah model terbaik untuk memprediksi kurs USD terhadap IDR, sedangkan model
ARIMA (3,0,2) adalah model terbaik untuk prediksi kurs CNY terhadap IDR. Model terbaik diperoleh
berdasarkan nilai AIC terendah dan signifikansi parameter. Setelah mendapatkan model terbaik untuk nilai
tukar kurs mata uang USD dan CNY terhadap IDR, selanjutnya dilakukan prediksi untuk jangka waktu
short term dan long term. Hasil menunjukkan bahwa untuk meramalkan secara short term, model ARIMA
yang telah diperoleh, cocok untuk digunakan. Namun, untuk meramalkan secara long term, model ARIMA
tersebut masih kurang akurat untuk digunakan, karena keterbatasan data train.

Kata Kunci: ARIMA, Dollar Amerika (USD), Yuan China (CNY).

Abstract: The demographic bonus currently occurring in Indonesia is not commensurate with the job
opportunities available. This causes many of them to look for sources of income from various places, one
of which is investing or trading. Forex trading is also a potential source of income if done correctly.
Analysis using the correct method can help to be successful in the world of forex trading. In the world of
forex, the American Dollar (USD) and Chinese Yuan (CNY) are the currencies that are often chosen
because they have the most potential to generate profits. This research aims to predict the exchange rate
of the US Dollar (USD) and Chinese Yuan (CNY) against the Rupiah (IDR) using the Autoregressive
Integrated Moving Average (ARIMA) method. USD and CNY currency exchange rate data will be divided
into train and test data to predict long term (10 days) and short term (5 days). Based on the analysis results,
it was determined that the ARIMA model (2,0,2) was the best model for forecasting the USD exchange rate
against IDR, while the ARIMA model (3,0,2) was the best model for forecasting the CNY exchange rate
against IDR. These selections were based on the criteria of the lowest AIC value and parameter
significance. Subsequently, utilizing the best models, forecasts were conducted for both short-term and
long-term periods. The research findings indicate that the ARIMA model is appropriate for short-term
forecasting. However, for long-term forecasting, the accuracy of the ARIMA model remains somewhat
limited due to the constraints of available train data.

Keywords: ARIMA, United State Dollar (USD), Chinese Yuan (CNY).

1. PENDAHULUAN

Indonesia saat ini mengalami bonus demografi yang diperkirakan mencapai puncak pada 2025.
Meskipun memiliki potensi positif, bonus demografi juga membawa risiko seperti peningkatan pengangguran
karena kurangnya lapangan kerja. Dalam beberapa tahun terakhir terjadi migrasi mahasiswa Indonesia ke
Singapura sebagai respons terhadap tantangan ekonomi dan persaingan global, dan menggarisbawahi isu-isu
yang dihadapi generasi Z, termasuk biaya hidup tinggi, kesulitan mencari pekerjaan, membangun Kkarir, akses
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permodalan yang terbatas, serta ketidaksetaraan ekonomi yang semakin terlihat [1], [2]. Program magang bagi
mahasiswa pun semakin diperketat dan disesuaikan loading pekerjaan yang ada di perusahaan, khususnya
perusahaan start-up [3].

Generasi Z dapat mengambil peluang dalam investasi dan trading sebagai sumber penghasilan. Terjadi
peningkatan signifikan dalam jumlah investor, melebihi 8 juta, yang berinvestasi dalam berbagai instrumen
seperti saham, P2P lending, obligasi, sukuk, dan forex trading [4], [5]. Forex trading menjadi bisnis yang
diminati berkat akses yang mudah dan berbagai platform yang tersedia. Investor dan trader forex memiliki
kebebasan untuk memilih mata uang yang mereka perdagangkan, dengan Dollar Amerika (USD) dianggap
sebagai mata uang safe haven yang menarik karena suku bunga Amerika Serikat yang rendah dan
popularitasnya yang tinggi [6], [7]. Selain itu, pertumbuhan ekonomi China yang pesat juga telah menjadikan
ekonomi China menjadi ekonomi terbesar kedua di dunia. Tentunya dengan menciptakan peluang bagi investor
dan trader untuk berdagang mata uang Yuan China (CNY) [8]. Dengan meningkatnya permintaan mata uang
Yuan diperkirakan akan memperkuat nilai tukar Yuan China (CNY) terhadap mata uang lainnya [9].

Analisis prediksi nilai tukar Dollar Amerika (USD) dan Yuan China (CNY) terhadap Rupiah (IDR)
penting untuk dilakukan, baik dengan pendekatan analisis time-series [10], maupun secara bersama-sama
mengamati kedua mata uang tersebut terhadap Rupiah (IDR) [11], mengingat kedua negara tersebut
merupakan negara yang mendominasi perekonomian dunia dan menjadi mitra utama Indonesia dalam bidang
kerjasama ekonomi [12]. Namun, sejak kejadian pandemi COVID-19 yang berawal dari Wuhan, China [13],
membuat pergerakan nilai kurs dunia sangat fluktuatif dan cenderung melemah, termasuk Rupiah (IDR).
Untuk itu, penelitian ini akan berfokus pada analisa teknikal dari data historis day-to-day nilai kurs mata uang
Dollar Amerika Serikat (USD) dan Yuan China (CNY) terhadap Rupiah (IDR), selama tahun 2021.

2. METODOLOGI

Pemodelan time series umumnya menggunakan tiga model, yaitu model Autoregressive (AR), model
Moving Average (MA), dan model non-stasioner homogen Autoregressive Integrated Moving Average
(ARIMA) [14], [15]. Bentuk umum proses Autoregressive orde ke-p (AR(p)) adalah:

Ve = 1Yoy + Y+ + ¢th—p + a; @
atau
$p(B) Y, = a; 2
dengan ¢,(B) = 1 — ¢1B — ¢,B* — - — ¢, BP.
Sedangkan bentuk umum proses Moving Average orde ke-q (MA(q)) adalah:
Y, = a; — 61a¢1 — 00,5 — - — 0qat—q @)
atau
Y, = 64(B)a; (4)
dengan 6,(B) =1 —6,B — 6,B* — ---— §,B1.

Untuk menangani data time series yang tidak stasioner, digunakan proses differencing ke-d yang tepat,
agar data menjadi stasioner dengan menggunakan model ARIMA(p,d,q). Pemodelan ini dapat dituliskan
sebagai berikut:

¢p(B)(1 = B)Y, = 6 + 6,(B)a; )
dengan ¢,(B) =1 — ¢1B — $,B* —---— ¢p,BP dan 6,(B) = 1 — 6,B — 6,B> —--- — 6,B9.

Penelitian ini mengikuti langkah-langkah sistematis dalam analisis data time series dengan
menggunakan model ARIMA [14].

Langkah penting dalam analisis data time series adalah memastikan data memenuhi sifat stasioner, yang
diperiksa menggunakan uji Augmented Dickey-Fuller (ADF) [14], [16]. Rumus uji ADF dapat ditulis sebagai
berikut:
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AY, = B+ Bot + 6V, + a1AV,y + apAY, p + -+ apAY,, + & (6)
dengan &, proses yang white noise berdistribusi normal N(0,52) dan AY,_; = Y,_; — Y,_,.
Hipotesis pengujian yaitu:
H, : 8§ = 0, jika terdapat akar unit atau data yang tidak stasioner.
Hq:6 <0, jika terdapat akar unit atau data yang stasioner.

dengan tingkat signifikansi a, H, ditolak jika ADF < nilai kritis Dickey-Fuller atau p-value < «. Statistik uji
yang digunakan yaitu:

8 @)
~ SE(8)

Selanjutnya, untuk pengecekan terhadap seasonality dilakukan dengan uji Kruskal-Wallis. Tahap
pemodelan ARIMA melibatkan identifikasi orde AR dan MA dengan memeriksa pola Auto Correlation
Function (ACF) dan Partial Auto Correlation Function (PACF) [14], [16], [15]. Auto-korelasi pada lag-k
didefenisikan sebagai berikut:

_ Cov(Yt, Yi—k) _ Vi
JVar(Yy) Var(Ye_y) Yo

dengan p,, nilai ACF pada lag-k. Sedangkan Auto-korelasi parsial pada lag-k didefenisikan sebagai berikut:

P (8)

1 pP1 P2 P2 P1

P1 1 pr Pk-3 P2

_ pk—1 Pr—2 Prk-3 " P1 Pk
Prre = 177 P1 P2 “ Pr-2 Pk-1 ©)

01 1 D1 " Pr-3 Pr-2

Prk-1 Pr-2 Pr-3 ' P1 1

dengan ¢y nilai PACF pada lag-k.

Pemilihan orde yang tepat dilakukan berdasarkan kriteria informasi seperti Akaike Information Criterion
(AIC) [14], [17]. Formula AIC dirumuskan sebagai berikut:

AIC = 2K — 2In(L) (10)
dengan K nilai estimasi parameter dalam model, L nilai maximum likelihood model.

Evaluasi model dilakukan dengan menggunakan statistik Mean Squared Error (MSE) [18] dan Mean
Absolute Percentage Error (MAPE) [19] untuk mengukur akurasi dan konsistensi hasil prediksi model
ARIMA [14], [15], [20]. Formula MSE dirumuskan sebagai berikut:

1 n
MSE=—=>" (=) (11)
Néaj=1

Sedangkan formula MAPE dirumuskan sebagai berikut:
1 n . — 9
MAPE = _2 Yi— Vi

Nédi=1l Yi
dengan y; adalah nilai aktual pada waktu ke-i dan y; nilai prediksi pada waktu ke-i.

| x 100% (12)

Model yang telah dipilih dan diterapkan untuk melakukan peramalan pada data kurs masa depan. Hasil
peramalannya dievaluasi dengan membandingkan data aktual dan data prediksi. Selanjutnya, dilakukan
visualisasi grafik perbandingan antara data aktual dan prediksi yang digunakan untuk mengukur akurasi model.
Jika terdapat perbedaan yang signifikan, model perlu dievaluasi kembali atau disesuaikan dengan parameter
yang terbaik.
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3.  HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Analisis Data Kurs Dollar Amerika Serikat (USD) dan Kurs Yuan China (CNY)
Terhadap Rupiah (IDR)

Langkah pertama sebelum menganalisis data nilai tukar kurs Dollar Amerika Serikat (USD) terhadap
Rupiah (IDR) adalah mendeskripsikan data melalui grafik plot.

Nilai Kurs USD/IDR Dari 2021
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Gambar 1. Nilai Kurs USD/IDR 2021

Gambar 1 merupakan plot data nilai tukar kurs Dollar Amerika Serikat (USD) terhadap Rupiah (IDR)
selama tahun 2021. Dari grafik tersebut, dapat dilihat bahwa adanya kenaikan yang pesat dari pertengahan
bulan Februari sampai dengan pertengahan bulan April, namun data mulai berfluktuasi tanpa adanya tren yang
signifikan dari bulan Mei dan seterusnya. Secara keseluruhan, masih dapat dikatakan bahwa data cenderung
mengalami kenaikan dari awal tahun sampai dengan akhir tahun.

Nilai Kurs Yuan/IDR Dari 2021
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Gambar 2. Nilai Kurs CNY/IDR 2021

Gambar 2 merupakan plot data nilai tukar kurs Yuan China (CNY)) terhadap Rupiah (IDR) selama tahun
2021. Dari grafik tersebut, dapat dilihat bahwa adanya kenaikan yang pesat dari pertengahan bulan Februari
sampai dengan pertengahan bulan April, namun data mulai berfluktuasi tanpa adanya tren yang signifikan dari
bulan Mei sampai dengan bulan Juli. Dari bulan Juli sampai dengan pertengahan Oktober, dapat dilihat adanya
penurunan secara berkala, dan kemudian dari titik tersebut data mulai mengalami pertumbuhan yang kuat

sampai seterusnya. Secara keseluruhan, sangat jelas bahwa data cenderung mempunyai tren kenaikan dari awal
tahun sampai dengan akhir tahun.
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Langkah analisis awal dalam peramalan data time series adalah pengujian stasioneritas dengan
menggunakan uji ADF dan juga melalui plot ACF dan PACF. Tabel Pengujian ADF dan juga Plot ACF dan
PACF sebelum differencing untuk nilai tukar USD dan CNY terhadap IDR ditampilkan pada Tabel 1, Gambar

3, dan Gambar 4.

Tabel 1. Pengujian ADF Sebelum Differencing

Uji ADF ADF Statistik P-value
USD/IDR -2,86 0,04
CNY/IDR -2,57 0,09

Autocorrelation

Gambar 3. Plot ACF USD/IDR Sebelum Differencing

Partial Autocorrelation

Gambar 4. Plot PACF USD/IDR Sebelum Differencing

Tabel 1 menunjukkan bahwa berdasarkan uji ADF, data Dollar Amerika (USD) terhadap Rupian (IDR)
sudah stasioner, namun data Yuan China (CNY)) terhadap Rupiah (IDR) masih belum stasioner. Nilai p-value
yang melampaui 0,05 mengindikasikan bahwa data belum stasioner, dan p-value yang di bawah 0,05
mengindikasikan bahwa data sudah stasioner. Dapat dilihat pada Tabel 1, bahwa berdasarkan asumsi tersebut,
maka data USD terhadap IDR sudah stasioner karena nilai p-value sudah di bawah 0,05, dan data CNY
terhadap IDR belum stasioner karena nilai p-value melampaui 0,05.

Dikarenakan data CNY terhadap IDR masih belum stasioner, maka dilakukan differencing terlebih
dahulu. Data USD terhadap IDR diindikasikan sudah stasioner berdasarkan uji ADF, sehingga perlu dipastikan
lebih lanjut melalui plot ACF dan PACF. Pada Gambar 3, terlihat bahwa plot ACF data USD terhadap IDR,
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menunjukkan bahwa data tersebut masih memiliki tren sehingga tidak bisa dianggap stasioner. Dikarenakan
salah satu metode pengujian stasioneritas tidak lulus, maka data kurs USD terhadap IDR juga perlu
differencing. Tabel Pengujian Augmented Dicker-Fuller (ADF) dan plot ACF dan PACF setelah differencing
untuk nilai tukar USD dan CNY terhadap IDR ditampilkan pada Tabel 2, Gambar 5, Gambar 6, Gambar 7,
dan Gambar 8.

Tabel 2. Pengujian ADF Setelah Differencing

Uji ADF ADF Statistik P-value
USD/IDR -16,85 1,11x107%°
CNY/IDR -18,21 2,38 x 10730

Tabel 2 menunjukkan bahwa berdasarkan ADF test, data USD dan CNY terhadap IDR sudah stasioner.
Nilai p-value dari kedua data yang dibawah 0,05 mengindikasikan bahwa kedua data tersebut sudah stasioner.
Namun untuk dipastikan lebih lanjut, berikut merupakan Plot ACF dan PACF setelah differencing dari USD
dan CNY terhadap IDR.

Autocorrelation

Gambar 5. Plot ACF USD/IDR Setelah Differencing

Partial Autocorrelation

Gambar 6. Plot PACF USD/IDR Setelah Differencing
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Autocorrelation

Gambar 7. Plot ACF CNY/IDR Setelah Differencing

Partial Autocorrelation

Gambar 8. Plot PACF CNY/IDR Setelah Differencing

Gambar 5, 6, 7, dan 8 menunjukkan Plot ACF dan PACF dari USD dan CNY terhadap IDR, bahwa tidak
ada tren pada kedua data tersebut, sehingga data tersebut sudah stasioner. Hasil dari uji ADF dan juga plot
ACF dan PACF mengindikasikan bahwa data USD dan CNY terhadap IDR sudah stasioner dan siap untuk
diprediksi.

3.3. Prediksi Data Kurs Dollar Amerika Serikat (USD) Terhadap Rupiah (IDR)

Selanjutnya dilakukan grid search untuk menemukan model terbaik berdasarkan informasi dari ACF
dan PACF, model awal diasumsikan ARIMA (1,0,1) sebagai model terbaik. Namun, melalui grid search
dengan rentang 1 sampai 4 untuk parameter p dan g, diperoleh hasil bahwa model terbaik untuk prediksi short
term yaitu selama 5 hari adalah ARIMA (2,0,2) dengan nilai AIC sebesar 2.490,64. Hasil ini didasarkan pada
AIC terendah dari berbagai iterasi dalam rentang tersebut. Kemudian dilakukan pengecekan signifikansi
parameter. Model yang tidak menunjukan signifikansi akan tereliminasi. Selanjutnya, grid search dengan
interval parameter yang sama dilakukan pada data untuk memprediksi long term yaitu selama 10 hari,
diperoleh hasil bahwa model terbaik adalah ARIMA (2,0,2).
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Comparison of Actual and Predicted Data

— Actual
fredicted

Gambar 9. Hasil Prediksi 5 Hari Model (2,0,2) USD/IDR

Ne
Prediction

Gambar 10. Hasil Prediksi 5 Hari Model (2,0,2) USD/IDR Keseluruhan

Gambar 9 membandingkan nilai aktual dan prediksi dari model ARIMA (2,0,2) selama 5 hari. Model
ini secara tepat mengikuti tren garis aktual, dengan MSE sebesar 119 dan MAPE sebesar 0.05%. Nilai MSE
dan MAPE yang rendah menunjukkan tingkat akurasi yang tinggi. Gambar 10 juga memperlihatkan
perbandingan data aktual dan prediksi secara keseluruhan, dapat dilihat pada garis prediksi (Garis Biru)
hasilnya sangat dekat dengan prediksinya, hal ini menunjukkan kesalahan yang sangat kecil. Oleh karena itu,
model ARIMA (2,0,2) dianggap baik dalam memprediksi nilai kurs mata uang USD terhadap IDR.
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Comparison of Actual and Predicted Data

Actual
Predicted

Gambar 11. Hasil Prediksi 10 Hari Model ARIMA (2,0,2) USD/IDR
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Gambar 12. Hasil Prediksi 10 Hari Model ARIMA (2,0,2) USD/IDR

Gambar 11 menampilkan hasil prediksi dari model ARIMA (2,0,2) selama 10 hari, dengan MSE sebesar
779.68 dan MAPE sebesar 0.79%. Namun, grafik tersebut menunjukkan bahwa prediksi dari model ini tidak
mengikuti dengan baik tren garis aktual. Meskipun MSE dan MAPE menunjukkan tingkat akurasi yang layak,
perbandingan grafik antara data aktual dan prediksi tidak mendekati satu sama lain, terutama pada ekor sebelah
kanan grafik (Gambar 12). Oleh karena itu, model ARIMA pada kasus ini mungkin kurang cocok untuk
memprediksi kurs USD terhadap IDR dalam jangka waktu 10 hari. Lebih baik digunakan untuk prediksi 5 hari
ke depan, mengingat sifat volatil data keuangan yang membuat prediksi dalam jangka waktu lebih pendek
cenderung lebih akurat.

3.4. Prediksi Data Kurs Yuan China (CNY) Terhadap Rupiah (IDR)

Tahap selanjutnya dalam analisis ini adalah melakukan grid search untuk menemukan model terbaik.
Berdasarkan plotting ACF dan PACF, model ARIMA (1,0,1) diasumsikan sebagai model terbaik. Namun,
untuk memastikan, dilakukan grid search dengan rentang parameter p dan q dari 1 hingga 4 untuk
meminimalkan kesalahan.

Hasil grid search untuk prediksi 5 hari menunjukkan bahwa model ARIMA (1,0,0) memiliki nilai AIC
terendah, yaitu 1.657,25. Namun, setelah dilakukan pengecekan terhadap signifikansi parameter, ARIMA
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(1,0,0) tidak memenuhi kriteria. Sebaliknya, model ARIMA (3,0,2) memenuhi signifikansi parameter dengan
nilai AIC 1.655,99.

Penerapan grid search dengan interval parameter yang sama juga dilakukan pada data pelatihan dan
data uji untuk prediksi 10 hari. Hasilnya, model terbaik berdasarkan nilai AIC terendah adalah ARIMA (1,0,0)
dengan AIC sebesar 1.625,88. Namun, setelah pengecekan signifikansi parameter, ARIMA (1,0,0) tidak
memenuhi kriteria, dan ARIMA (3,0,2) menjadi model terbaik dengan nilai AIC 1.628,26.

Comparison of Actual and Predicted Data

Actual
— Feadicaed

Gambar 13. Hasil Prediksi 5 Hari Model (3,0,2) CNY/IDR

Pedihon

Gambar 14. Hasil Prediksi 5 Hari Model (3,0,2) CNY/IDR Keseluruhan

Gambar 13 membandingkan nilai aktual dengan nilai prediksi dari model ARIMA (3,0,2) untuk periode
5 hari. Model ini mengikuti tren garis aktual dengan baik, dan memiliki MSE sebesar 5,45 dan MAPE sebesar
0,12%, menunjukkan tingkat akurasi yang tinggi. Gambar 14 juga memperlihatkan keseluruhan perbandingan
data aktual dan prediksi, terutama pada ekor sebelah kanan grafik, dimana garis prediksi (biru) dan garis aktual
(merah) saling berdekatan dan mengikuti tren naik. Dengan informasi ini, dapat diasumsikan bahwa model
ARIMA (3,0,2) adalah pilihan yang baik untuk memprediksi kurs CNY terhadap IDR.
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Comparison of Actual and Predicted Data
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— Preticted i e

Gambar 15. Hasil Prediksi 10 Hari Model (3,0,2) CNY/IDR
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Gambar 16. Hasil Prediksi 10 Hari Model (3,0,2) CNY/IDR Keseluruhan

Gambar 15 menampilkan hasil prediksi dari model ARIMA (3,0,2) selama 10 hari, dengan MSE sebesar
17,22 dan MAPE sebesar 0,79%. Namun, grafik tersebut menunjukkan bahwa garis prediksi tidak mengikuti
tren dari garis aktual. Grafik perbandingan data keseluruhan dalam Gambar 16 juga mengindikasikan bahwa
garis prediksi (biru) dan garis aktual (merah) tidak cocok atau mendekati satu sama lain, meskipun MAPE dan
MSE tergolong kecil karena perbandingannya dengan seluruh data. Meskipun model ARIMA ini memiliki
MAPE dan MSE yang kecil, perhatian tetap harus diberikan pada tren grafik perbandingan aktual dan prediksi
yang tidak cocok. Oleh karena itu, model ARIMA mungkin kurang tepat untuk memprediksi CNY/IDR dalam
10 hari ke depan dalam kasus ini. Dibandingkan dengan Gambar 13, model ARIMA lebih cocok untuk
memprediksi kurs CNY terhadap IDR dalam 5 hari ke depan daripada 10 hari ke depan, mengingat volatilitas
data keuangan.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini menggunakan metode ARIMA untuk memodelkan prediksi nilai tukar USD dan CNY
terhadap IDR dalam jangka waktu short term (5 hari) dan long term (10 hari). Hasil menunjukkan bahwa
model ARIMA (2,0,2) sangat baik untuk memprediksi kurs USD terhadap IDR dalam jangka waktu short term
(5 hari), namun kurang akurat dalam jangka waktu long term (10 hari). Sementara itu, model ARIMA (3,0,2)
sangat baik untuk memprediksi kurs CNY terhadap IDR dalam jangka waktu short term (5 hari), akan tetapi
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kurang akurat untuk memprediksi dalam jangka waktu long term (10 hari). Meskipun uji statistik seperti MSE
dan MAPE mengindikasikan kelayakan model, perhatian terhadap grafik prediksi terhadap data aktual tetap
penting. Secara keseluruhan, model ARIMA untuk USD dan CNY terhadap IDR memberikan hasil yang baik
dalam short term, namun kurang baik dalam long term.
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